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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Profesi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang kini disebut juga dengan 

ASN (Aparatur Sipil Negara) semakin diminati banyak orang. Beberapa 

alasan jutaan orang di Indonesia mengidamkan profesi ASN (Aparatur Sipil 

Negara) antara lain pendapatan stabil, jaminan pensiun, dan risiko kecil 

untuk diberhentikan. Hal ini dibuktikan dengan dibukanya pendaftaran 

CPNS pada tahun 2021, jumlah pelamar yang masuk sebanyak 3.482.989 

orang dengan memperebutkan 128.016 formasi. Apabila dirata-rata, sekitar 

27 pelamar memperebutkan satu formasi atau jabatan saja. Sebagai seorang 

PNS yang juga merupakan sebagai abdi masyarakat, harus 

menyelenggarakan pelayanan secara adil kepada masyarakat. Dengan 

peranan yang sangat penting inilah maka diperlukan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang mampu melaksanakan tugas dengan efektif, efisien, produktif 

dan profesional sesuai dengan jabatannya. Untuk mencetak SDM yang 

mampu pada instansi khususnya di Pemerintah Kabupaten Grobogan perlu 

adanya manajemen kinerja pegawai secara baik.  

Dalam hal ini, Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 

Daerah (BKPPD) sebagai instansi yang berwenang menangani masalah 

kepegawaian di Pemerintah Kabupaten Grobogan. Pada Peraturan Bupati 

Grobogan Nomor 94 Tahun 2021, BKPPD mempunyai tugas membantu 

Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di 

bidang kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan meliputi pengadaan, 

pemberhentian dan informasi, mutasi dan promosi, pengembangan 

kompetensi serta penilaian kinerja dan penghargaan Pegawai ASN di 

Daerah. Untuk mengevaluasi hasil kerja seluruh PNS di Pemerintah 

Kabupaten Grobogan biasanya setiap tahunnya dilakukan penilaian kinerja 

secara rutin. Pentingnya evaluasi kinerja bagi BKPPD Kabupaten Grobogan 

karena dapat memberikan penilaian kinerja terhadap kondisi pegawai saat 
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ini serta dapat memberikan feedback (umpan balik) sebagai bahan 

pertimbangan dalam pembinaan PNS antara lain pengangkatan, kenaikan 

pangkat, pengangkatan dalam jabatan, pendidikan dan pelatihan. 

Dalam peraturan pemerintah No 46 tahun 2011 dijelaskan bahwa 

penilaian prestasi kerja merupakan suatu proses rangkaian manajemen 

kinerja yang bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang 

dilakukan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititik 

beratkan pada sistem prestasi kerja. Oleh karena itu, tidak cukup hanya dari 

sasaran kinerja pegawai untuk mengetahui penilaian pegawai, melainkan 

perlu aspek-aspek pendukung lain sebagai bahan pertimbangan dalam 

penilaian pegawai negeri sipil antara lain kualifikasi Pendidikan, 

kompetensi (diklat struktural, diklat fungsional, diklat teknis, 

Seminar/Workshop/Sejenisnya), dan kedisiplinan pegawai. 

Untuk membantu pihak BKPPD dalam evaluasi kinerja pegawai 

negeri sipil pada Pemerintah kabupaten Grobogan dilakukan evaluasi 

dengan metode k-means untuk clustering. Clustering merupakan proses 

klasifikasi data dengan proses pemisahan atau pengelompokkan yang jelas 

antara satu kelas dengan kelas lainnya. Teknik clustering memiliki beberapa 

algoritma, diantara beberapa jenis teknik clustering yang ada, teknik paling 

umum dan sederhana menggunakan Algoritma K-means, karena K-means 

adalah pengelompokkan obyek berdasarkan jarak. Algoritma K-means 

dipilih karena memiliki ketelitian yang cukup tinggi terhadap ukuran objek, 

sehingga algoritma ini relatif lebih terukur dan efisien. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan evaluasi kinerja pegawai 

dengan k-means clustering dengan pengolahan data dari Sistem Informasi 

Pengelolaan dan Pelayanan ASN (SIP ASN) pada kabupaten Grobogan. 

Hasil dari pengolahan data tersebut diharapkan dapat membantu dalam 

melakukan penilaian terhadap tingkat profesionalitas pegawai negeri sipil 

pada Pemerintah kabupaten Grobogan. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diambil suatu rumusan yaitu “Bagaimana menerapkan metode k-means 

clustering dalam mengevaluasi kinerja pegawai negeri sipil pada 

Pemerintah kabupaten Grobogan”? 

1.2.1. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini masalah yang akan dibahas dibatasi pada :  

1. Penerapan algoritma k-means untuk clustering kinerja pegawai negeri 

sipil dengan menggunakan tools Rapidminer 

2. Menghasilkan cluster pegawai pada tiga cluster yaitu cluster baik, 

cukup, dan kurang baik. 

3. Menggunakan objek data pegawai negeri sipil di Pemerintah Kabupaten 

Grobogan dari sistem informasi pengelolaan dan pelayanan ASN (SIPP 

ASN) sejumlah 70 data pegawai yang dipilih secara random. 

4. Data diperoleh dari website sippasn.simpeg.grobogan.go.id pada 

tanggal 17 Mei 2022. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk 

mengimplementasikan konsep data mining dengan algoritma k-means untuk 

clustering tingkat mutu kinerja pegawai negeri sipil pada kabupaten 

Grobogan guna membantu mengetahui cluster pegawai dalam tiga cluster 

yaitu cluster baik, cukup, dan kurang baik untuk mempermudah pemahaman 

penilaian dari kinerja. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Grobogan 

Untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai negeri sipil dalam 

bekerja dan membantu mengelompokkan cluster kinerja pegawai pada 

Pemerintah Kabupaten Grobogan. 

2. Bagi Universitas Stikubank 

Dapat memberikan pengetahuan informasi khususnya dalam 

bidang penerapan data mining dan sebagai tolak ukur pemahaman 

mahasiswa terhadap ilmu yang sudah diajarkan. Sebagai bahan 

referensi dan masukan bagi mahasiswa universitas stikubank dan 

pembaca lainya. 

3. Bagi penulis  

Dengan adanya penulisan ini, penulis dapat 

mengimplementasikan algoritma k-means clustering untuk 

pengelompokkan tingkat kinerja pegawai negeri sipil dan sebagai tolak 

ukur antar teori dan ilmu yang diperoleh selama dalam perkuliahan 

dengan diterapkan melalui penelitian.  

  


